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ABSTRAK

Muhammad Ivanda Akhbar. 2024. ”Tinjauan Tingkat Kecemasan Atlet Bola
Basket SMAN 8 Padang Sebelum Mengahadapi Pertandingan”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga,
Departemen Kepelatihan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini banyak atlet mengalami penurunan performa
saat mengadapi pertandingan. Hal ini membuat atlet tidak tampil secara maksimal
dalam menghadapi setiap pertandingan, kuat dugaan yang ditemukan diantaranya
atlet mengalami kecemasan untuk menghadapi pertandingan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet bola basket SMAN 8 Padang
sebelum mengahadapi pertandingan.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet bola basket SMAN 8 Padang, total populasi adalah
sebanyak 30 orang. Penarikan sampel dengan teknik proposive sampling,
sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Instrumen yang dipakai
adalah kuesioner atau angket. Analisis data penelitian menggunakan teknik
distribusi frekuensi.

Hasil penelitian : Dari hasil analisis deskriptif statistik mengenai tingkat
kecemasan kecemasan atlet bola basket sebelum bertanding pada SMAN 8
Padang adalah 50,90 untuk kecemasan yang di alami sebelum pertandingan.

Dapat disimpulkan tingakat kecemasan atlet bola basket SMAN 8 Padang
sebelum mengahadapai pertandingan pada ketegori sangat tinggi.

Kata Kunci : Kecemasan, Bola Basket, Atlet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk
meningkatakan kebugaran jasmani. Olahraga adalah proses sistematik yang
berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong mengembangkan,
dan membina potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai
perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk  permainan,
perlombaan/pertandingan, dan prestasi puncak dalam pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya yang berkualitas sebagai pancasila. Kesehatan olahraga
adalah upaya kesehatan yang memanfaatkan olahraga untuk meningkatkan
derajat kesehatan. Olahraga merupakan sebagian kebutuhan pokok dalam
kehidupan sehari-hari karena dapat meningkatkan kebugaran yang diperlukan
dalam melakukan tugasnya. Olahraga dapat dimulai sejak usia muda hingga
usia lanjut dan dapat dilakukan setiap hari (Khairuddin 2020).

Berdasarkan Instruksi Presiden (INPRES) No 3 tahun 2019 tentang
percepatan pembangunan persepakbolaan nasional, maka peneliti bermaksud
ingin berkontribusi dalam meningkatkan prestasi negara Indonesia dikancah
Internasional.

Bola basket adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua tim
beranggotakan 5 pemain yang saling berhadapan di lapangan dan bertujuan
untuk mencetak angka dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan.

Pada pertandingan bola basket memiliki waktu pertandingan selama 10 menit
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disetiap babak. Pada suatu pertandingan bola basket mempunyai 4 babak untuk
memenangkan pertandingan, jika mendapatkan hasil yang sama, maka di
lanjutkan dalam babak overtime yang membutuhkan waktu 5 menit Hita et al
(2020)

Permainan bola basket memperlihatkan keterampilan gerak dasar seperti
passing, dribbling, dan shooting. Pemain melakukan gerak yang sangat
terampil dan gesit dalam melakukan permainan sehingga bila dilihat menjadi
sangat menarik dalam suatu permainan bola basket (Setiawan 2018). Bola
basket termasuk salah satu cabang olahraga permainan yang dimainkan oleh
dua tim yang saling berlawanan, setiap tim terdiri dari 12 pemain, yang
masing-masing tim memainkan 5 orang pemain pertama di lapangan. Setiap
tim sebisa mungkin harus membuat skor dengan cara memasukkan bola ke
keranjang lawan sebanyak-banyaknya dan harus mencegah lawan untuk
memasukkan bola (Hita et al. 2020).

Perkembangan bola basket di Sumatera Barat dapat dilaihat dari prestasi-
prestasi bola basket di Sumbar yang masih belum menunjukan persaingan di
kancah nasional, ditambah dengan tahun ini tidak satupun kontigen dari cabor
bola basket yang lolos dalam PON 2024. Olahraga bola basket di Sumatera
Barat mengalami penurunan prestasi di tingkat nasional, berbeda dengan
geralan sebelumnya tim bola basket sumbar mampu mangamanka satu tiket
untuk mengikut PON di papua.

Kota Padang juga menjadikan bola basket sebagai salah satu olahraga

yang sangat populer. Perkembangan bola basket khususnya dikalangan anak-



anak dan remaja mengalami peningkat setiap tahunnya, ini tentu menjadi niai
plus dalam menjaring dan melahirkan calon atlet bola basket, yang nantinya
bisa mengharumkan nama Kota Padang. di tambah dengan diadakannya
berbagai turnamen di berbagai tingkat usia menjadikan bola basket menjadi
makin diminati.

Pemerintah menyambut baik terselengagranya berbagai tournamen bola
basket di tingkat SMA di Sumatera Barat, salah satunya DBL tournamen yang
sangat bergengsi ditingkat SMA. SMAN 8 padang merupakan salah satu
sekolah yang berpartisipasi dalam ajang tersebut. Pada setiap gelaran DBL di
Sumatera Barat SMAN 8 Padang selalu berpatisipasi, tidak hanya itu SMAN 8
Padang selalu mengikuti tournamen Tingkat SMA sederajat yang di adakan
baik pemerintah, kampus maupun klub yang ada di Sumatera Barat.

Kecemasan adalah reaksi dari rasa takut terhadap suatu situasi dan
kondisi atau kesehatan mental yang membutuhkan pengobatan yang
dimunculkan karena gejala psikologi akibat keadaan yang baru saja muncul.
Gejala-gejala kecemasan ini biasanya ditandai dengan munculnya kekakuan,
gemetar dan perasaan takut (Suprono et al 2022). Kecemasan umumnya
muncul jika dihadapkan dengan sesuatu yang baru, seperti pertandingan awal
atau menghadapi pertandingan yang besar, kecemasan biasanya terjadi karena
reaksi dari kondisi psikologis dan perasaan yang terlihat pada diri individu
tersebut saat menghadapi sesuatu. Kecemasan adalah rasa takut atau khawatir
pada keadaan tertentu yang dirasa mengancam serta menyebabkan kegelisahan

dan merasa selalu waspada terhadap sesuatu yang dirasa ancaman yang tidak



jelas dan ketakutan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi (Selviana et al
2022)

Masalah kecemasan pada atlet merupakan hal yang sangat penting untuk
diatasi karena dapat berdampak negatif pada performa mereka saat
berkompetisi. Secara nyata, faktor ini sering kali menjadi penentu utama dalam
penampilan atlet di lapangan. Banyak atlet berbakat, baik yang masih junior
maupun yang senior, sering mengalami kegagalan hanya karena tidak mampu
mengendalikan kecemasan mereka dengan stabil. Oleh karena itu, diperlukan
monitoring, evaluasi, dan perencanaan yang tepat agar atlet dapat mengelola
kecemasannya pada tingkat yang sesuai.

Ada beberapa gejala jika seorang atlet merasakan kecemasan yang
berlebihan, keadaan seperti itu membuat kurang bergairah dan kurang
berkonsentrasi khususnya sebelum menghadapi pertandingan. Gejala yang
sering muncul adalah atlet merasa gelisah, tidak bisa diam bahkan ada yang
menjadi pendiam, sering buang air kecil, mual, ada juga atlet yang merasa
kurang persiapan sebelum menghadapi pertandingan. Dalam menghadapi suatu
pertandingan bola basket selain faktor teknik yang mempengaruhi hasil
pertandingan terdapat faktor lain yang mempengaruhi salah satunya yaitu
mental ketika bertanding. Mental atlet perlu di persiapkan, sehingga seluruh
kemampuannya baik akal, kemauan, dan perasaannya siap menghadapi tugas-
tugasnya dari segala kemungkinan. Menurut Teguh (2013) bahwa keadaan
mental atlet yang kurang baik misalnya resah, cemas biasanya berpengaruh

terhadap kemampuan bertanding.



Menurut Oktavianus et al (2019), para pemain bola basket perlu memiliki
syarat penting yaitu kondisi fisik. Mereka menjelaskan bahwa komponen dasar
dari kondisi fisik, dalam konteks muscular, meliputi daya tahan (endurance),
kekuatan (strength), daya ledak (power), kecepatan (speed), kelenturan
(flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan (balance), dan koordinasi
(coordination). Kondisi fisik yang baik dan terjaga membuat pemain menjadi
tidak gampang kelelahan saat bermain dan bahkan ketika memiliki kondisi
fisik yang prima akan menjadi keunggulan bagi tim (Fakhrurri 2018).

Keterampilan dasar memegang peranan penting dalam seluruh cabang
olahraga, termasuk bola basket. Menurut Haidara et al. (2023) menyatakan
bahwa aspek-aspek individu seperti tembakan, umpan, dribble, rebound, serta
kerja tim dalam menyerang dan bertahan merupakan prasyarat utama untuk
mencapai kesuksesan dalam bermain bola basket. Keterampilan dasar dalam
bola basket mencakup beragam gerakan yang terkait dengan kemampuan
seseorang memanipulasi bola.

Taktik dan strategi merupakan rancangan yang digunakan dalam upaya
meraih kemenangan. Iplementasi taktik dan strategi haruslah di dasarkan pada
kemampuan kondisi fisik dan teknik, karena komponen kondisi fisik dan teknik
merupakan syarat untuk mewujudkan penguasaan taktik dan strategi dalam
cabang olahraga khususnya pada cabang olahraga bola basket.

Mental yang baik dalam permainan bola basket sangat dibutuhkan, sebab
atlet harus mampu untuk mengontrol emosi, dan agar atlet tidak muda stres

saat bertanding. Penerapan taktik dan strategi dalam olahraga sepak takraw



juga membutuhkan mental yang baik, karena mental merupakan keseluruhan
unsur dari jiwa seseorang. Untuk menerapkan taktik dan strategi dalam
olahraga bola basket, diperlukan kondisi fisik yang baik, teknik yang baik, dan
di dorong oleh mental juara.

Peran pelatih yang berlisensi tentunya akan membantu tim dalam
mencapai, mengembangkan, dan menunjang prestasi tim. Pelatih yang
berlisensi, berkompeten, dan berpengalaman akan membantu dalam
pengembangan tim saat latihan maupun saat pertandingan. Pelatih yang
memiliki lisensi sangat secara umum memiliki kompetensi dalam menyusun
program latihan yang sesuai dengan kekurangan dan kelebihan tim serta
mampu memberikan evaluasi yang konkrit.

Kelengkapan peralatan dan sarana prasarana dapat mendukung upaya
pengembangan kemampuan pemain dan tim, sebab dengan peralatan yang
memadai dapat memperlancar proses latihan dengan maksimal dan akan
membantu dalam pembinaan kondisi fisik, kemampuan teknik, taktik, dan
mental sehingga dengan sarana yang baik serta lengkap dapat mendorong
pemain dalam berprestasi.

Program latihan merupakan pedoman yang mengikat secara tertulis
tentang hal-hal yang harus dicapai untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan (Nafis 2021). Program latihan menjadi elemen penting dalam
olahraga prestasi salah satunya pada sepak takraw. Latihan yang terprogram
akan memberikan hasil yang baik bahkan pelatih dapat memberikan evaluasi

yang kuat terkait kelebihan dan kekurangan atlet (Nafis & Kusuma 2021).



Penyusunan program latihan yang jelas tentunya harus memperhatikan
berbagai faktor seperti biodata atlet dan kondisi terkini atlet.

Variasi latihan merupakan suatu metode yang berisi materi latihan yang
beragam tapi tetap untuk satu tujuan yaitu untuk pengembangan fisik dan
teknik dan tujuannya agar atlit tidak jenuh pada saat latihan. Proses latihan
secara umum harus diberikan dengan aktif dan tidak mononton seperti hal nya
dalam prinsip latihan. Variasi latihan merupakan suatu bentuk kreatifitas
pelatih dalam merancang bentuk latihan yang menyenangkan namun tetap pada
tujuan.

Asupan gizi yang seimbang merupakan salah satu pondasi untuk
membentuk atlet yang berkualitas, atlet yang tidak mengatur pola asupan gizi
akan merusak atlet itu sendiri dan akan berdampak kepada peforma bermain
saat bertanding. Gizi yang baik dapat memberikan energi yang cukup bagi atlet
saat latihan atau bertanding. Asupan energi dan protein yang terpenuhi akan
memenuhi kebutuhan atlet agar tetap pada kondisi yang bugar dan berstamina
(El Ghina et al 2023).

Motivasi dapat diartikan sebagai bentuk dorongan untuk mencapai tujuan
yang di inginkan oleh seseorang (Armanda et al 2023). Motivasi berorientasi
kepada usaha seseorang untuk menggapai tujuanya. Seorang atlet secara umum
harus memiliki motivasi yang baik, sebab jika atlet tidak memiliki motivasi,
maka atlet tersebut tidak dapat memenangkan sebuah kompetisi dengan

baik..Hadirnya motivasi akan membuat atlet dan tim lebih bersemangat dalam



proses latihan dan pertandingan, selain itu dengan adanya motivasi akan
membantu tim dalam meraih prestasi (Kurniawati 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih bola baket SMAN 8 Padang
banyak atlet mengalami penurunan performa saat mengadapi pertandingan. Hal
ini membuat atlet tidak tampil secara maksimal dalam menghadapi setiap
pertandingan, kuat dugaan yang ditemukan diantaranya pada saat atlet
bertanding sering terjadi hilangnya mental untuk menghadapi pertandingan ada
sebagian dari meraka sering saat bertanding mulai tidak percaya terhadap
kemampuan yang dimilikinnya sementara saat berlatih penampilan penguaasan
mereka sangat bagus setelah menghadapi pertandingan sering hilangnya
kefokusan terhadap apa yang dihadapi hal ini dapat terjadi dari berbagai faktor
dari dalam dirinya sendiri maupun faktor dari luar seperti tekanan-tekanan dari
orang sekitarnya maupun dari penonton. Mengetahui hal tersebut terdapat
belum maksimalnya kemampuan atlet maka harus dilakukan penelitian kepada
atlet dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan.

Selama lima tahun terakhir tim SMAN 8 Padang sudah sering mengikuti
berbagai ajang turnamen. Adapun prestasi yang diraih pada lima tahun
belakangan ini (2019-2024) yaitu, pada tahun 2019 tim bola basket SMAN 8
Padang berhasil masuk dalam babak 8 besar Developmental Basketball League
(DBL), pada tahun 2019 SMAN 8 Padang mengikuti kejuaraan lkasmantri
Basketball Competition di SMA N 3 Padang antar SMA se- Sumatera Barat
dapat meraih Juara 2 . Tahun 2020 sampai dengan tahun 2021, turnamen bola

basket di tiadakan dikarenakan Covid-19, pada tahun 2023 SMAN 8 padang



mengikuti tournamen Andre Rosiade Cup serta DBL tetapi pada kedua
tornamen tersebut SMPN 8 Padang tidak mampu lolos dari babak penyisihan
grup. Pada tahun 2024 SMAN 8 Padang mengikuti tiga turnamen yaitu, SMAN
2 Padang Cup, UNIDA Cup dan Hukum UNAND Cup dalam ketiga turnamen
tersebut SMAN 8 Padang kemabali tidak mampu lolos dari penyisihan grup.
Berdasarkan perolehan data hasil prestasi lima tahun terakhir tim bola
basket SMAN 8 Padang, maka dapat disimpulkan bahwa tim bola basket
SMAN Padang mengalami penurunan prestasi dalam waktu lima tahun terakhir
dalam permainan bola basket, hal ini disebabkan dari beberapa faktor seperti
teknik, taktik dan mental. Akan tetapi faktor yang sangat besar
mempengaruhinya adalah kecemasan atlet bola basket SMAN 8 padang
sebelum mengadapi Pertandingan, oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengetahui tingkat kecemasan atlet bola basket SMAN 8 Padang sebelum

menghadapi pertandingan.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diketahui permasalahan
yang ada. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kecemasan yang dialami sebelum bertanding membuat hilangnya fokus
dalam menghadapi pertandingan
2. Tidak percaya diri sebelum menghadapi pertandingan
3. Tekanan dari pelatih, penonton dan keluarga sehingga atlet merasa cemas

4. Belum diketahui tingkat kecemasan atlet sebelum menghadapi pertandingan
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyak faktor yang
mempengaruhi tingkat kecemasan atlet sebelum mengahadapi pertandingan
maka peneliti akan membatasi masalah yang berhubungan dengan kecemasan
atlet Bola Basket SMAN 8 padang sebelum Mengahadapi Pertandingan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan maslah pada penelitian ini perlu dirumskan permasalahannya
adalah untuk menjelaskan bagaimana Tingkat kecemasan atlet Bola Basket
SMAN 8 padang sebelum Menghadapi Pertandingan?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan Tingkat
kecemasan atlet Bola Basket SMAN 8 padang sebelum Mengahadapi
Pertandingan.
F. Manfaat Penelitian
Dengan terpacainya penelitian di atas, maka hasil penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat teoristis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoristis
a. memberikan sumbagan untuk perkembangan pengetahuan, khususnya
untuk mahasiswa FIK UNP di bidang kepelatihan serta umumnya bagi
semua masyarakat pecinta olahraga.
b. Dapat dijadikan kajian untuk melakukan penelitian yang sama tentang

kecemasan sebelum mengadapi pertandingan olahraga.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Atlet Bola Basket SMA 8 Padang
Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mengetahui seberapa
Tingkat Kecemasan Atlet Bola Basket SMAN 8 Padang sebelum
Menghadapi Pertandingan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan acuan yang dapat dijadikan tambahan referensi serta

untuk meningkatkan SDM dalam menjalankan kehidupan selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik mengenai tingkat kecemasan
atlet bola basket SMAN 8 Padang sebelum menghadapi pertandingan terdahap

20 atlet sebagai berikut:

1. Tingkat kecemasan Tinggi Sebelum Bertanding: Atlet menunjukkan tingkat
kekhawatiran yang cukup tinggi sebelum pertandingan, dengan rata-rata
tertinggi pada "Otot-ototku terasa tegang karena aku gugup sebelum
bertanding™ (Rata-rata: 3,45).

2. Kecemasan Terkait Performa dan Kekecewaan: Rata-rata menunjukkan
atlet khawatir tidak bermain baik (3,50) dan mengecewakan orang lain
(3,40).

3. Kesulitan Fokus Selama Pertandingan: Atlet sering mengalami kesulitan
fokus, dengan rata-rata tertinggi pada "Sulit bagi saya untuk fokus pada apa
yang seharusnya saya lakukan™ (3,50) dan "Saya kesulitan fokus pada apa
yang diperintahkan pelatih saya" (3,45).

4. Rata-rata Total Kekhawatiran: Rata-rata total skor luntuk kekhawatiran

adalah 50,90

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang

dapat disampaikan, yaitu:
51
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1. Kepada pelatih dengan adanya kecemasan pada atlet bola basket SMAN 8
Padang sebelum bertanding diharapkan bagi pelatih atlet bola basket SMAN
8 Padang agar lebih mengedepankan pengetahuan psikologis pada seorang
atlet dan untuk kedepannya dalam mencari bibit atlet kedepan nya harus
dilihat dari berbagai aspek tidak hanya aspek fisik dan kemampuan tetapi
mental seorang atlet, sehingga para atlet ini lebih siap dalam menghadapi
berbagai gangguan psikologis yang dapat mengganggu kemampuan seorang
atlet pada saat pertandingan sedang berlangsung.

2. Kepada para atlet, sehubungan dengan adanya perasaan kecemasan pada
sebagian besar atlet maka diharapkan para atlet untuk lebih dapat
meningkatkan latihan, jam terbang pertandingan dan cara mengatasi
kecemasan. Agar kematangan secara psikologis semakin meningkat,
sehingga pada saat menjalani pertandingan dapat menampilkan permainan
yang terbaik dan maksimal sesuai target yang ingin di capai.

3. Bagi peneliti lain, kiranya penelitian ini dapat dilanjutkan pada atlet lainya,
sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pelatih dan

pengurus olahraga lainnya.
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